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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank be .rpe .ran se .bagai pe .rantara ke.uangan yang me .nghubungkan 

pihak-pihak yang me .miliki surplus dana de .ngan me .re.ka yang 

me.me .rlukan dana. Bank me .nawarkan be .rbagai produk dan layanan 

untuk me.me.nuhi ke.butuhan pe.mbiayaan antara ke .dua pihak te.rse .but. 

Se .lain itu, bank juga be .rfungsi se .bagai le .mbaga yang me .mfasilitasi 

ke .lancaran aliran kas dalam prose .s pe .mbayaran.
1
 

Perkembangan bank umum syariah menunjukkan prospe.k yang 

me.njanjikan, salah satunya te.rlihat me.lalui me.rge.r tiga bank syariah 

milik BUMN yang diputuskan ole.h OJK me.lalui de.wan komisaris. 

Namun, pertumbuhan ini juga diiringi dengan tantangan yang semakin 

kompleks, terutama dalam pengelolaan risiko, penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik, kemampuan menghasilkan laba dan kecukupan 

modal. Bank syariah dalam ope.rasinya tidak be.rgantung pada suku 

bunga, me.lainkan be.rope.rasi be.rdasarkan prinsip ke.mitraan, 
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transparansi, ke.adilan, dan unive.rsalitas. Prinsip ini dite.rapkan me.lalui 

larangan te.rhadap riba dalam se.gala be.ntuknya.
2
  

Paket kebijakan Oktober 1988 membuka jalan bagi pendirian 

bank syariah di Indonesia, dengan Bank Muamalat sebagai pelopor pada 

tahun 1991. UU No.10 Tahun 1998 dan UU No.21 Tahun 2008 semakin 

memperkuat perkembangan perbankan syariah. Persaingan ketat dengan 

bank konvensional menuntut inovasi, peningkatan pangsa pasar, 

peningkatan reputasi, dan perolehan kepercayaan masyarakat agar 

perbankan syariah dapat terus berkembang.
3
 

PT. BCA  Syariah, sebagai salah satu bank syariah yang 

berkembang pesat di Indonesia, juga menghadapi dinamika serupa. 

Dalam periode 2013-2023, BCA Syariah telah menunjukan pertumbuhan 

laba yang konsisten, pada tahun 2013 sebesar 12,70 miliar kemudian 

naik menjadi 12,90 miliar pada tahun 2014, tahun 2015 ikut meningkat 

menjadi 23,40 miliar, tahun 2016 sebesar 36,80 miliar, tahun 2017 

sebesar 47,80 miliar, tahun 2018 sebesar 58,30 miliar, tahun 2019 

sebesar 67,10 miliar, tahun 2020 ikut meningkat walaupun terjadi 

pandemi sebesar 73,10 miliar, tahun 2021 sebesar 87,40 miliar, tahun 
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2022 sebesar 117,50 miliar, dan tahun 2023 meningkat sebesar 153,80 

miliar. Meskipun pertumbuhan laba positif, penting untuk menganalisis 

faktor-faktor fundamental yang mendukung pertumbuhan laba tersebut 

dan memastikan keberlanjutannya di masa depan. 

Maraknya pe .rke .mbangan BCA Syariah tidak diikuti de.ngan 

pe .rke.mbangan rasio ke.uangan yang me.nunjukan angka fluktuatif. 

Te.rlihat pada rasio NPF pada tahun 2013 se .be .sar 0,10% kemudian naik 

pada tahun 2014 sampai 2015 sebesar 0,70%, dan ditahun 2016 sampai 

2017 kembali turun sebesar 0,32%, pada tahun 2018 sampai 2019 

kembali naik sebesar 0,58%, tahun 2020 turun sebesar 0,50%, kembali 

naik tahun 2021 sampai 2022 sebesar 1,42% dan turun kembali tahun 

2023 sebesar 1,04%. Pada rasio FDR tahun 2013 se .be .sar 83,48% 

kemudian naik pada tahun 2014 sampai 2015 sebesar 91,41%, dan 

ditahun 2016 sampai 2017 kembali turun sebesar 88,49%, pada tahun 

2018 sampai 2019 kembali naik sebesar 90,98%, tahun 2020 turun 

sebesar 81,32%, kembali naik tahun 2021 sebesar 81,38% dan 2022 

turun sebesar 79,91% dan naik kembali tahun 2023 sebesar 82,32%. 

Pada rasio ROA pada tahun 2013 se .be .sar 1,01% kemudian turun pada 

tahun 2014 sebesar 0,76% naik kembali tahun 2015 sampai 2018 sebesar 

1,17%, dan ditahun 2019 sampai 2020 kembali turun sebesar .1,09%, 

kembali naik tahun 2021 sampai 2023 sebesar 1,49%. Pada rasio CAR 
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pada tahun 2013 se .be.sar 0,22% kemudian naik pada tahun 2014 sampai 

2015 sebesar 0,40%, dan ditahun 2016 sampai 2018 kembali turun 

sebesar 0,24%, pada tahun 2019 sampai 2020 kembali naik sebesar 

0,45%, dan tahun 2021 sampai 2023 turun sebesar 0,34%. Pada rasio 

GCG untuk sebelas tahun terakhir menunjukan predikat sangat sehat, 

dari hasil laporan keuangan. 

Diasumsikan bahwa bank yang se .hat mampu me.ncapai kine.rja 

yang baik dan me.nghasilkan ke .untungan yang maksimal. E.valuasi 

kine.rja dapat dilakukan me.lalui analisis kine.rja ke.uangan untuk me.nilai 

kondisi bank. Sama halnya de .ngan bank konve .nsional, pe .rbankan 

syariah juga pe .rlu me .nge .tahui se .jauh mana tingkat ke.se .hatannya. 

Ke .se .hatan bank me.ngacu pada ke.mampuannya untuk me.njalankan 

ope .rasional se.cara normal dan me.me.nuhi se .mua ke.wajibannya se .suai 

de .ngan pe.raturan yang be .rlaku. Bank yang me .miliki kine.rja baik 

diharapkan dapat me.mbangun ke .pe .rcayaan masyarakat dan me.ncapai 

laba yang optimal .
4
 

Be .rdasarkan PBI No.13/1/PBI/2011 me .nge .nai Pe .nilaian Tingkat 

Ke .se .hatan Bank se .cara individual de.ngan pe.nde .katan be.rbasis risiko 

yang dike .nal de.ngan Risk-Base.d Bank Rating peraturan ini dikeluarkan 
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dengan tujuan membarui pendekatan sebelumnya yang diukur 

menggunakan komponen Capital, Asset, Management, Earning, 

Liquidity and Sensitivity to market risk (CAMELS). Pe .nilaian dilakukan 

te.rhadap e.mpat faktor: profil risiko bank, Good Corporate . Gove.rnance . 

(GCG), profitabilitas dan pe.rmodalan, yang dike .nal de.ngan istilah 

RGE .C (risk profile, good corporate governance, earning, capital). 

Se .tiap faktor die.valuasi dari be.rbagai sudut pandang untuk me.mbe.rikan 

gambaran me.nye .luruh te .ntang kondisi pe .rbankan dari be.be .rapa aspe.k. 

Dalam PBI te .rse .but, pe .nilaian te.rhadap profil risiko me.ncakup risiko 

kre .dit, pasar, likuiditas, ope.rasional, hukum, re.putasi, strate.gi, de .ngan 

masing-masing risiko diukur me.nggunakan me.tode. yang be .rbe .da-be .da. 

Pe .nilaian RGE .C dilakukan de.ngan me .mbandingkan hasil te.rhadap 

standar atau pe.ringkat komposit (PK) untuk se .tiap rasio. PBI 

No.13/1/PBI/2011 me .ngate .gorikan tingkat ke.se .hatan bank dalam lima 

klasifikasi: sanggat se .hat, se .hat, cukup se .hat, kurang se .hat, dan tidak 

se .hat. Pe.ringkat komposit ini me.nce .rminkan tingkat ke.se .hatan 

ke .se .luruhan se.buah bank.
5
 

Adapun pe .ne .litian te.rdahulu dari Isfaatun Saniyah se .rta He .va 

Amalia, te.rdapat pe.rbe .daan yaitu pe .ne.litian Isfaatun Saniyah 
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me.nggunakan studi kasus Bank Umum Syariah de.ngan pe .riode . yang di 

ambil 2016-2021 de .ngan ukuran bank se .bagai variabe .l mode.rating dan 

me.nggunakan te.knik purposive. sampling dan analisis mode.rate .d 

re .gre .ssion analysis se .rta analisis re.gre .si data pane.l, hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan ROA dan CAR me .miliki pe.ngaruh te .rhadap pe.rtumbuhan 

laba ke.mudian untuk NPF, FDR, GCG tidak me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap pe.rtumbuhan laba.
6
 Pada pe.ne .litian He.va Amalia juga 

me.nggunakan studi kasus Bank Umum Syariah de .ngan pe .riode .nya 

2011-2017 de .ngan me.nggunakan analisis re .gre .si data pane.l, hasil 

pe .ne.litian me.nunjukan NPF dan ROA yang me .miliki pe.ngaruh te .rhadap 

pe .rtumbuhan laba se.dangkan FDR, GCG, CAR tidak me .miliki pe.ngaruh 

te.rhadap pe.rtumbuhan laba.
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Pe .rbe .daan de.ngan pe .ne .litian ini adalah studi kasus yang 

digunakan be.rfokus pada satu bank syariah yang cukup be .sar yaitu PT 

BCA Syariah de .ngan me .ngambil pe .riode. 2013-2023, de .ngan 

me.nggunakan analisis re.gre .si line.ar be.rganda. De.ngan me .mahami dan 

me.nge .lola aspe .k-aspe .k RGE .C se .cara e .fe.ktif, BCA Syariah dapat 
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me.mastikan pe .rtumbuhan laba yang be .rke.lanjutan dan me.mpe .rkuat 

posisinya di industri pe .rbankan syariah. Kare .na te .rdapat pe.rbe .daan hasil 

dari dua pe.ne.litian diatas maka pe.ne .liti juga te .rtarik untuk me.nge .tahui 

pe .ngaruh rasio RGE .C te .rhadap pe.rtumbuhan laba dari BCA Syariah. 

Be .rdasarkan  latar be.lakang yang te .lah dije.laskan, pe.nulis 

me.rasa te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian pada BCA Syariah be.rjudul 

Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT BCA Syariah. Data yang 

digunakan adalah data triwulan yang diambil dari data tahun 2013 

sampai tahun 2023. Me.tode. yang digunakan adalah me.tode. Risk Profile., 

Good Corporate . Gove .rnance ., E .arning, Capital (RGE .C), me .rupakan 

ke .bijakan yang dike .luarkan pe .me.rintah untuk me.nilai tingkat ke.se .hatan 

suatu bank. RGE .C me.rupakan me.tode. baru hasil pe.nye .mpurna me.tode. 

CAME .LS yang se .be .lumnya. Alasan me.nggunakan metode ini karena 

RGEC memberikan penilaian yang lebih komprehensif dengan fokus 

pada manajemen risiko, GCG, dan stabilitas keuangan bank.
8
  

 

 

                                                             
8  Rolia Wahasusmiah Dan Khoiriyyah Rahma Watie, “Metode RGEC : 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank pada Perusahaan Perbankan Syariah,” I-Finance 04, 

No.02 (2018): 171.  



8 

 

B. Identifikasi Masalah 

Be .rdasarkan pada latar be.lakang yang te .lah dibahas di atas, dapat 

diide.ntifikasi adanya masalah pada pe.ne .litian ini yaitu: 

1. NPF, FDR, GCG, ROA, CAR yang me.ngalami fluktuasi dapat 

me.mpe .ngaruhi kontribusi yang dibe .rikan ole.h le.mbaga untuk 

ke .pe.rcayaan nasabah dan bisa be.rdampak pada naik dan turunnya 

laba yang didapat. 

2. Ke .se .hatan bank me.rujuk pada ke.mampuan bank untuk me.njalankan 

ope .rasionalnya, bank de .ngan kine .rja yang baik diharapkan mampu 

me.mbangun ke .pe .rcayaan masyarakat se.rta me.nghasilkan laba yang 

optimal.  

3. Hasil pe .ne .litian se.be.lumnya pada bank umum syariah me.miliki 

pe .rbe.daan. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis me.mfokuskan dan me.mbatasi 

pe .ne.litian yang akan dilakukan : 

1. Pe .ne .litian ini hanya me .nggunakan be .be .rapa variabe.l saja, indikator 

yang digunakan dalam me.ngukur pada pe .ne.litian ini yaitu risk 

profile. (NPF) dan (FDR), good corporate . gove.rnance (GCG), 

re .turn on asse .t (ROA), capital ade.quacy ratio (CAR). 
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2. Pe .riode. pe .ne .litian ini me.ngambil data triwulan yaitu se .be .las tahun 

pada pe.riode. 2013-2023.  

3. Me .tode. yang digunakan pada pe .ne.litian ini adalah me.tode. Risk 

Profile., Good Corporate . Gove .rnance ., E .arning, Capital (RGE .C) 

untuk me.ngukur tingkat ke .se .hatan pada BCA Syariah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana pe.ngaruh Non Pe .rforming Financing (NPF), 

Financing To De .posit Ratio (FDR), Good Corporate . Gove .rnance . 

(GCG),  Re .turn On Asse .t (ROA), dan Capital Ade.quacy Ratio (CAR), 

te.rhadap pe.rtumbuhan laba BCA Syariah periode 2013-2023 se .cara 

parsial dan simultan?  

E. Tujuan Penelitian 

Untuk me.nge .tahui pe .ngaruh Non Pe .rforming Financing (NPF), 

Financing To De .posit Ratio (FDR), Good Corporate . Gove .rnance . 

(GCG), Re .turn On Asse .t (ROA), dan Capital Ade.quacy Ratio (CAR) 

te.rhadap pe.rtumbuhan laba BCA Syariah periode 2013-2023 se .cara 

parsial dan simultan.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Praktisi 

Pe .ne .litian ini diharapkan mampu me.mbe.rikan re.kome.ndasi 

strate.gis bagi manaje.me .n BCA Syariah dalam me.ningkatkan kine.rja 

ke .uangan me.lalui pe.nge .lolaan RGE .C yang e .fe .ktif. Se.hingga 

me.nge .tahui langkah yang harus diambil dalam me.njaga tingkat 

ke .se .hatan dan untuk dijadikan bahan pe.rtimbangan dalam 

me.ne .ntukan atau me.ngambil ke.bijakan.  

2. Bagi Akade .misi 

Pe .ne .litian ini diharapkan mampu me.nambah lite.rature. yang 

be .rguna untuk pe.ne .litian se .lanjutnya, yang dapat me.mbe.rikan dasar 

bagi studi yang be .rkaitan de.ngan ke .se .hatan bank dan pe.rtumbuhan 

laba. 

3. Bagi Umum 

Pe .ne .litian ini diharapkan mampu me.njadi me.dia untuk 

me.nge .tahui ke .se .hatan bank syariah se .hingga bisa me .milih bank 

syariah yang se .hat dan kompe.te.n. 

4. Bagi Pe .ne .liti 

Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me.ningkatkan pe.nge .tahuan dan 

pe .ngalaman pe.ne.liti, se.rta me.nguji ke .mampuan dalam me.nganalisis 

isu-isu te .rkait ke.se .hatan bank syariah. 
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G. Sistematika Penulisan 

Siste .matika pe.nulisan dalam pe .ne.litian ini adalah se.bagai 

be .rikut: 

Bab 1. te .rdapat pe .ndahuluan yang me .nguraikan te.ntang : Latar 

Be .lakang, Ide .ntifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Pe.ne .litian, Manfaat Pe.ne.litian, Siste.matika Pe.ne.litian. 

Bab 2. te .rdapat landasan te.ori me.nje .laskan te .ori-te .ori yang akan 

dibahas se .suai de.ngan pe .ne .litian te.rdahulu, ke .rangka te .ori dan hipote.sis 

yang digunakan. 

Bab 3. be .risikan me .tode. pe .ne .litian me.mbe .rikan informasi 

te.ntang data-data yang dite .liti, me.tode. dan sumbe.r data yang digunakan 

dalam pe.ne .litian. 

Bab 4. me .nyajikan hasil pe.ne .litian dan  analisis data pe.ngaruh 

RGE .C te .rhadap pe.rtumbuhan laba BCA Syariah.  

Bab 5. me .nyimpulkan te.muan pe.ne .litian dan me.mbe.rikan 

re .kome.ndasi strate.gis be .rdasarkan hasil pe .ne.litian. 


